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Abstract: The purpose of this study is to analyze the effect of ROA, Size (company size),
Credit risk, Loan to Deposit Ratio, BOPO and Net Open Position (PDN) which affect the
Capital Adequacy Ratio in banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The
population of this research is 43 banking companies listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2017-2020. The sample of this research is 7 banking companies listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2017-2020. Researchers collect research data by using the
method of documentation and literature review. This study uses multiple linear regression
analysis. The results showed that Return on Assets had no effect on the dependent variable
Capital Adequacy Ratio. Size (firm size) has an influence on the dependent variable Capital
Adequacy Ratio. Credit risk has no effect on the dependent variable Capital Adequacy
Ratio. Loan to Deposit Ratio has no effect on the dependent variable Capital Adequacy
Ratio. Operating Costs Operating income has no effect on the dependent variable Capital
Adequacy Ratio. Net Open Position (PDN) has no effect on the dependent variable Capital
Adequacy Ratio. ROA, Size (company size), Credit risk, Loan to Deposit Ratio, BOPO and
Net Open Position (PDN) do not affect the Capital Adequacy Ratio in banking companies
listed on the Indonesia Stock Exchange.

Keywords: ROA, Size (company size), Credit risk, Loan to Deposit Ratio, Net Open
Position

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh ROA, Size
(ukuran perusahaan), Risiko kredit, Loan to Deposit Ratio, BOPO dan Posisi Devisa Neto
(PDN) terhadap Capital Adequacy Ratio pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah 43 perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. Sampel penelitian ini adalah 7
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. Peneliti
mengumpulkan data penelitian dengan menggunakan metode dokumentasi dan studi
pustaka. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Return on Assets tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
Capital Adequacy Ratio. Size (ukuran perusahaan) memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen Capital Adequacy Ratio. Risiko kredit tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen Capital Adequacy Ratio. Loan to Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen Capital Adequacy Ratio. Biaya Operasional Pendapatan operasional
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen Capital Adequacy Ratio. Posisi Devisa Neto
(PDN) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat Rasio Kecukupan Modal. ROA, Size
(ukuran perusahaan), Risiko kredit, Loan to Deposit Ratio, BOPO dan Posisi Devisa Neto
(PDN) tidak berpengaruh terhadap Capital Adequacy Ratio pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata kunci: ROA, Size (ukuran perusahaan), Risiko kredit, Loan to Deposit Ratio, Posisi
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PENDAHULUAN

Bank sebagai lembaga penghimpun uang antara masyarakat yang kelebihan dana dengan masyarakat
yang kekurangan dana. Keberadaan bank sangat dibutuhkan dalam suatu negara karena merupakan alat
penyeimbang dalam suatu sistem keuangan yang selama ini diterapkan di seluruh negara termasuk di
Indonesia. Dalam menjalankan fungsinya bank harus menjaga rasio kecukupan modalnya atau Capital
Adequacy Ratio.

Menurut Magdalena & Lizabeth (2018:1) “Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang dihitung
dari jumlah modal bank dengan total ATMR.” CAR memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva
bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut
dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana—dana dari sumber — sumber
di luar bank, seperti dana dari masyarakat, pinjaman, dan lain—lain. CAR yang harus dicapai oleh bank
umum ditetapkan sekitar 8%, dimana ketentuan mengenai jumlah CAR ini harus ditaati oleh semua bank
umum. Dengan penetapan CAR pada tingkat tertentu dimaksudkan agar bank memiliki kemampuan
modal yang cukup untuk meredam kemungkinan timbulnya resiko sebagai akibat berkembang atau
meningkatnya ekspansi aset terutama aktiva yang dikategorikan dapat memberikan hasil dan sekaligus
mengandung resiko. Dalam permodalan perbankan ini dipengaruhi ROA, Size (ukuran perusahaan),
Risiko kredit, Loan to Deposit Ratio, BOPO dan Posisi Devisa Netto (PDN).

Hengkeng, dkk., (2018:8), “ROA (Return on Assets) atau Tingkat Pengembalian Aset ini dihitung
dengan cara membagi laba bersih perusahaan (biasanya pendapatan tahunan) dengan total asetnya dan
ditampilkan dalam bentuk persentase (%).” ROA menunjukkan tingkat kemampuan bank untuk
memperoleh laba dari aktivitas usahanya. Laba bank semakin tinggi, maka akan berdampak pada
meningkatnya modal. Hal tersebut terjadi apabila laba yang didapatkan ditanamkan kembali ke dalam
modal bank. Dengan meningkatnya modal sendiri maka kesehatan bank yang terkait dengan permodalan
(CAR) semakin meningkat. Hal ini didukung penelitian Hengkeng, dkk., (2018) menyatakan, Return
On Asset (ROA) dan Net Interest Margin (NIM) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) di Bank Sulu-Go.

Munculnya posisi devisa netto disebabkan adanya perbedaan sumber dana yang dimiliki bank dengan
pengguna dana dilakukan bank. Dalam melakukan kegiatan perbankan membutuhkan pengelolaan dana
yang optimal. Penggunaan posisi devisa netto untuk mengendalikan terjadinya perubahan kurs naik atau
turun agar bank dapat meminimalisir risiko kerugian yang terjadi dan menaikkan CAR.

Dari uraian ini yang mendorong peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Capital Adequacy Ratio pada perusahaan Perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Lubis dan Dewi (2020:7), Akuntansi dikatakan sebagai ilmu karena dalam akuntansi
merupakan seperangkat ilmu pengetahuan (body of knowledge) yang disistematisi, dikumpulkan dan
diterima sehubungan dengan pengertian tentang kebenaran universal mengenai akuntansi. Akuntansi
menggunakan ilmu pasti, namun hasilnya yang berupa laporan keuangan tidak akurat ilmu pasti atau
hanya dikira-kira, maka catatan yang digunakan dalam akuntansi dinamakan perkiraan.

Menurut Siswanto dan Tarmidi (2020:1), Standar akuntansi dibuat untuk mendapatkan. Keseragaman
dalam penyusunan laporan keuangan, memudahkan penyusunan laporan keuangan karena ada pedoman
baku sehingga dapat meminimalkan bias yang banyak dari para penyusun laporan keuangan,
memudahkan auditor menilai kewajaran laporan keuangan yang diauditnya, memudahkan pemakai
laporan keuangan untuk membaca, menginterprestasikan dan membandingkan laporan-laporan
keuangan entitas yang berbeda pada industri yang sama, serta memberikan informasi yang relevan bagi
pengguna laporan keuangan.

Menurut Toni, dkk., (2019:84) “Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan
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kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam suatu periode tertentu.”

Menurut Harmono (2018:119), “Return on assets ini mengukur kemampuan para manajer dan pegawai
bank mengelola semua aspek dari fungsi-fungsi harian bank. Ratio ini mengukur efektivitas kinerja
operasional bank.”

Berdasarkan uraian para ahli maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa Return on Asset (ROA)
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan investasi yang telah ditanamkan seperti total aset yang dimilikinya.
Menurut Riyanto (2016:299), Suatu perusahaan yang besar di mana sahamnya tersebar sangat luas,
setiap perluasan modal saham hanya akan mempunyai pengaruh kecil terhadap kemungkinan hilangnya
atau tergesernya control dari pihak dominan terhadap perusahaan yang bersangkutan. Sebaliknya
perusahaan yang kecil di mana sahamnya hanya tersebar di lingkungan kecil, penambahan jumlah saham
akan mempunyai pengaruh yang besar terhadap kemungkinan hilangnya control pihak dominan
terhadap perusahaan yang bersangkutan.

Menurut Umam (2016:6), NPL (Non Performing Loan) menunjukkan masalah ini muncul sebagai akibat
terjadinya konstraksi output disatu pihak dan meningkatnya beban utang perusahaan karena
meningkatnya suku bunga di lain pihak. Dengan demikian, maka kemampuan perusahaan membayar
kredit menjadi berkurang. Konsekuensinya, bank harus menanggung jumlah NPL yang lebih besar.
Hipotesis :

H1 : ROA yang mempengaruhi Capital Adequacy Ratio pada perusahaan Perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

H, : Size (ukuran perusahaan) yang mempengaruhi Capital Adequacy Ratio pada perusahaan
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hs : Risiko kredit yang mempengaruhi Capital Adequacy Ratio pada perusahaan Perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

H, : Loan to Deposit Ratio yang mempengaruhi Capital Adequacy Ratio pada perusahaan
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hs : BOPO yang mempengaruhi Capital Adequacy Ratio pada perusahaan Perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

He : Posisi Devisa Netto (PDN) yang mempengaruhi Capital Adequacy Ratio pada perusahaan
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

H- : ROA, Size (ukuran perusahaan), Risiko kredit, Loan to Deposit Ratio, BOPO dan Posisi Devisa
Netto (PDN) yang mempengaruhi Capital Adequacy Ratio pada perusahaan Perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Penelitian ini dimulai dari bulan Agustus 2021 hingga Juni tahun 2022.
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah 43 perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017-2020.
Pengambilan sampel penelitian dengan menggunakan purposive sampling.
Sampel penelitian ini adalah 7 perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2017-2020.
Teknik Pengumpulan Data

Peneliti mengumpulkan data penelitian dengan menggunakan metode dokumentasi dan tinjauan
pustaka. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 yang dapat dibrowsing di situs
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resmi www.idx.co.id.
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah : data kuantitatif yang bersumber
dari data laporan keuangan perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2017-2020. Sumber data penelitian adalah sumber data sekunder yaitu : data laporan keuangan
perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 melalui studi
dokumentasi dan studi pustaka.
Uji Asumsi Klasik

Adapun pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Normalitas, Uji
Multikolinieritas dan Uji Heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.
Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linear
Berganda, Uji t, Uji-F dan Uji R? (Koefisien Determinasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan
digunakan mengikuti atau mendekati distribusi normal.
Tabel 4.1 Kolmograv-Smirnov Sebelum Transformasi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 28
Normal ParametersP Mean .0000000
Std. Deviation 5.14103412
Most Extreme Differences Absolute .182
Positive .182
Negative -.120
Test Statistic 182
Asymp. Sig. (2-tailed) .018°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : data diolah, 2022 (hasil output SPSS)
Berdasarkan tabel 4.1 nilai sig sebesar 0,018 < 0.05 berarti data berdistribusi tidak normal.
Ketidaknormalan data mengakibatkan data ini perlu ditransformasi agar normal. Adapun transformasi
data ke bentuk In yaitu:
Tabel 4.2 Kolmograv-Smirnov Sesudah Transformasi
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandar
dized
Residual
N 27
Normal Parameters®  Mean .0000000
Std. Deviation  .19685213
Most Extreme Absolute 157
Differences Positive 157
Negative -.096
Test Statistic 157
Asymp. Sig. (2-tailed) .087¢

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : data diolah, 2022 (hasil output SPSS)

Berdasarkan tabel 4.2 nilai sig sebesar 0,087> 0.05 berarti data berdistribusi normal.
Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel bebas yang memiliki kemiripan
dengan variabel bebas yang lain dalam satu model.
Tabel 4.3 Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)

Ln_ROA 491 2.038
Ln_UkuranBank .228 4.394
Ln_NPL 649 1.540
Ln_LDR .790 1.266
Ln_BOPO .255 3.928
Ln_PDN .618 1.619

Sumber : Hasil penelitian, 2022 (Data diolah)
Dari Tabel ini diketahui nilai VIF dan tolerance masing-masing variabel independen memenuhi kriteria
sehingga tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi ini
yang baik tidak terjadi heterokedastisitas.

Gambar 4.2 Grafik scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Ln_CAR

ssion Studentized Residual

Regre

El [} 1

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : data diolah, 2022 (hasil output SPSS)

Dari grafik scatterplots di atas tidak menunjukkan pola atau bentuk tertentu, tampak titik menyebar
secara acak serta data menyebar secara merata sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas.
Hasil Analisis Data
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat atas perubahan tiap peningkatan atau penurunan variabel bebas mempengaruhi variabel
terikat.

Tabel 4.4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t
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B Std. Error Beta
1 (Constant) -15.946 9.661 -1651 4
Ln_ROA -.108 .084 -.355 -1.289 2
Ln_UkuranBank 5.680 2.667 .861 2.130 6
Ln_NPL .039 .065 142 594 9
Ln LDR -.426 276 -.335 -1.542 9
Ln_BOPO .326 251 497 1.302 8
Ln_PDN .019 .027 169 .689 9

a. Dependent Variable: Ln_CAR
Sumber : data diolah, 2022 (hasil output SPSS)

Berdasarkan hasil pengujian linear berganda dapat dijabarkan:

Capital Adequacy Ratio = -15,946 - 0,108 Return on Assets + 5,680 Size (ukuran perusahaan) +
0,039 Risiko kredit - 0,426 Loan to Deposit Ratio + 0,326 Biaya Operasional Pendapatan
Operasional + 0,019 Posisi Devisa Netto+ e

Uji Secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat dengan tingkat signifikan 5%.

Tabel 4.4 Uji t berguna menguji signifikan pengaruh per individu variabel independen terhadap terikat.

Tabel 4.5. Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t J.
1 (Constant) -15.946 9.661 -1.651 4
Ln_ROA -.108 .084 -.355 -1.289 2
Ln_UkuranBank 5.680 2.667 .861 2.130 6
Ln_NPL .039 .065 .142 .594 9
Ln_LDR -.426 .276 -.335 -1542 9
Ln_BOPO .326 251 497 1.302 8
Ln_PDN .019 .027 .169 .689 9

a. Dependent Variable: Ln_CAR
Sumber : data diolah, 2022 (hasil output SPSS)
Uji Secara Simultan (Uji F)
Uji F berguna untuk membuktikan ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen
secara simultan.

Tabel 4.6. Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression .347 6 .058 1.150 .371°
Residual 1.008 20 .050

Total 1.355 26

a. Dependent Variable: Ln_CAR
b. Predictors: (Constant), Ln_PDN, Ln_LDR, Ln_ROA, Ln_NPL,
Ln_BOPO, Ln_UkuranBank

Sumber : data diolah, 2022 (hasil output SPSS)

Hasil nilai signifikan uji F sebesar 0,371 lebih besar 0,05 dan F hitung 1,150 < F tabel 2,57 sehingga
ROA, Size (ukuran perusahaan), Risiko kredit, Loan to Deposit Ratio, BOPO dan Posisi Devisa Netto
(PDN) tidak mempengaruhi Capital Adequacy Ratio pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R?) dapat digunakan untuk memprediksi seberapa besar kontribusi pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.
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Tabel 4.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Std. Error of the
del R Square justed R Square  Estimate
6 6 3 445
'redictors: (Constant), Ln_PDN, Ln_LDR, Ln_ROA, Ln_NPL, Ln_BOPO,
Ln_UkuranBank
b. Dependent Variable: Ln_CAR
Sumber : hasil output SPSS (data diolah, 2022)
Adjusted R Square (R?) sebesar 3,3%. yang artinya hubungan antara variabel independen dengan terikat
sebesar 3,3% berarti hubungan dalam kategori lemah. Dengan kata lain secara bersama-sama ROA,
Size (ukuran perusahaan), Risiko kredit, Loan to Deposit Ratio, BOPO dan Posisi Devisa Netto (PDN)
memberikan pengaruh sebesar 96,7% terhadap capital adequacy ratio (CAR) pada perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sisanya (100%-25,6%) sebesar 74,4% merupakan pengaruh dari
faktor-faktor lain yang tidak diamati pada penelitian ini seperti Net Interest Margin, Gross Profit
Margin (GPM) dan Earning Assets (APB).

Pembahasan

Pengaruh Return on Asset (ROA) Terhadap Capital Adequacy Ratio

Berdasarkan hasil perhitungan uji t (parsial) pada variabel nilai signifikan ROA sebesar 0,212 lebih
besar 0,05 sehingga ROA tidak mempengaruhi Capital Adequacy Ratio pada perusahaan Perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pengaruh Size (ukuran perusahaan) Terhadap Capital Adequacy Ratio

Berdasarkan hasil perhitungan uji t (parsial) pada variabel nilai signifikan ukuran bank sebesar 0,046
lebih kecil 0,05 sehingga Size (ukuran perusahaan) mempengaruhi Capital Adequacy Ratio pada
perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Capital Adequacy Ratio

Berdasarkan hasil perhitungan uji t (parsial) pada variabel nilai signifikan NPL sebesar 0,559 lebih besar
0,05 sehingga NPL tidak mempengaruhi Capital Adequacy Ratio pada perusahaan Perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Apabila perbankan memiliki risiko gagal bayar oleh kreditur,
tidak langsung mempengaruhi permodalan bank.

Pengaruh Loan to Deposit Ratio Terhadap Capital Adequacy Ratio

Berdasarkan hasil perhitungan uji t (parsial) pada variabel nilai signifikan LDR sebesar 0,139 lebih
besar 0,05 sehingga LDR tidak mempengaruhi Capital Adequacy Ratio pada perusahaan
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Nilai LDR cenderung tinggi sementara nilai
CAR cenderung stabil dan masih batas yang ditentukan oleh Bank Indonesia.

Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional Terhadap Capital Adequacy Ratio
Berdasarkan hasil perhitungan uji t (parsial) pada variabel nilai signifikan BOPO sebesar 0,208 lebih
besar 0,05 sehingga BOPO tidak mempengaruhi Capital Adequacy Ratio pada perusahaan
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perbankan dalam menjalankan aktifitas
usahanya, karena biaya operasi yang harus ditanggung lebih kecil dari pendapatan operasinya sehingga
aktivitas operasional bank menghasilkan keuntungan yang akhirnya dapat meningkatkan permodalan
perbankan.

Pengaruh Posisi Devisa Netto (PDN) Terhadap Capital Adequacy Ratio

Berdasarkan hasil perhitungan uji t (parsial) pada variabel nilai signifikan PDN sebesar 0,499 lebih besar
0,05 sehingga PDN tidak mempengaruhi Capital Adequacy Ratio pada perusahaan Perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini terjadi PDN ini adanya valuta asing dimiliki
perbankan namun tidak stabil kemungkinan PDN dimiliki perbankan sebagian kecil sehingga
tidak dapat dijadikan sebagai permodalan bank.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka disimpulkan sebagai berikut:

a. Return on Assets tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen Capital Adequacy Ratio.

Size (ukuran perusahaan) memiliki pengaruh terhadap variabel dependen Capital Adequacy Ratio.

Risiko kredit tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen Capital Adequacy Ratio.

Loan to Deposit Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen Capital Adequacy Ratio.

Biaya Operasional Pendapatan Operasional tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen

Capital Adequacy Ratio.

f. Posisi Devisa Netto (PDN) tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen Capital Adequacy
Ratio.

g. ROA, Size (ukuran perusahaan), Risiko kredit, Loan to Deposit Ratio, BOPO dan Posisi Devisa Netto
(PDN) tidak mempengaruhi Capital Adequacy Ratio pada perusahaan Perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

Saran

Adapun beberapa saran yang diberikan peneliti adalah :

Sebaiknya pihak manajemen bank tetap perlu meningkatkan nilai ROA dengan cara meningkatkan

pendapatan bunga bank terutama simpanan dana pihak ketiga baik tabungan, giro maupun cek karena

dengan meningkatnya ROA maka akan meningkatkan laba bersih perusahaan dan menunjukkan bahwa

perusahaan telah mengelola total aktiva secara efektif dan efisien.

Sebaiknya pihak manajemen dapat mempertahankan total aktiva yang dimiliki perbankan dengan cara

mempergunakan aset tetap yang dimiliki perbankan dengan produktif dan mengelola kas perbankan

dengan baik agar aset perbankan tetap besar dapat dipergunakan untuk kelangsungan hidup banknya.
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